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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAK DAUN BUNGA PUKUL EMPAT 

(Mirabilis jalapa L.) DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN JAMUR  

Colletotrichum acutatum J. H. Simmonds PENYEBAB PENYAKIT 

ANTRAKNOSA PADA BUAH CABAI MERAH KERITING  

(Capsicum annuum L.) 

 

Oleh 

Mutia Sari 

 

Tanaman cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) merupakan sayuran yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia.  Kebutuhan cabai semakin meningkat namun 

produktivita buah cabai menurun dikarnakan adanya penyakit.  Salah satu 

penyakit yang sering menyerang cabai adalah antraknosa yang disebabkan oleh 

Colletotrichum acutatum J. H. Simmonds. Pengendalian menggunakan fungisida 

sintetik dapat menimbulkan restistensi patogen, bahaya terhadap lingkungan dan 

mengganggu kesehatan.  Perlu adanya pengendalian secara alami dengan 

memanfaatkan ekstrak tumbuhan sebagai fungisida alami.  Salah satu tumbuhan 

yang dapat dijadikan fungisida alami yaitu bunga pukul empat (Mirabilis jalapa 

L.).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun 

bunga pukul empat dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum 

acutatum penyebab antraknosa pada buah cabai merah keriting dan untuk 

mengetahui konsentrasi ekstrak daun bunga pukul empat yang efektif dalam 

menghambat jamur Colletotrichum acutatum sebagai fungisia alami.  Penelitian 

telah dilakukan pada bulan Desember 2022 sampai Januari 2023, di Laboratorium 

Mikrobiologi dan Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.  Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan konsentrasi ekstrak 

daun bunga pukul empat 0% (A); 0,5% (B); 1% (C); 1,5% (D); 2% (E); 2,5% (F); 

dan 3% (G) sebanyak 4 kali ulangan. Data analisis menggunakan SPSS dengan 

analisis ragam  (ONE WAY ANOVA) dan Uji lanjut tukey dengan taraf (α= 5%).  

Hasil penelitian menunjukan perbedaan perlakuan konsentrasi ekstrak daun bunga 

pukul empat menunjukan adanya pengaruh pemberian ekstrak daun bunga pukul 

empat terhadap pertumbuhan jamur daya Colletotrichum acutatum secara in vitro.  

Konsentrasi paling efektif dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum 

acutatum yaitu 3% (G) secara in vivo. 

 

Kata Kunci: Antifungi, Antraknosa, Bunga Pukul Empat, Cabai merah keriting, 

Colletotrichum acutatum. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF FOUR O'CLOCK FLOWER LEAF EXTRACT (Mirabilis 

jalapa L.) in inhibiting the growth of the fungus Colletotrichum acutatum J. 

H. Simmonds CAUSES ANTRACNOSA DISEASE ON Curly Red Chili 

(Capsicum annuum L.) 

 

By 

Mutia Sari 

 

Curly red chili (Capsicum annuum L.) is a vegetable that is widely cultivated in 

Indonesia. The demand for chili is high as Indonesia's population grows, but chili 

productivity is still low. One of the causes is anthracnose disease, caused by the 

fungus Colletotrichum acutatum J. H. Simmonds. Control using synthetic 

fungicides can cause pathogen resistance, harm the environment, and interfere 

with health. This study aims to determine the effect of four-o'clock flower leaf 

extract on inhibiting the growth of Colletotrichum acutatum fungus that causes 

anthracnose on curly red chili fruit and the concentration of four-o'clock flower 

leaf extract that is effective in inhibiting Colletotrichum acutatum fungus as a 

natural fungicide. The research was conducted in December 2022–January 2023 at 

the Microbiology Laboratory and Botany Laboratory, Department of Biology, 

Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of Lampung. The 

method used was a completely randomized design (CRD) with 7 treatments and 4 

replications, in the in vitro test incubated for 7 days and in the in vivo test 

observed for 5 days. Data were analyzed using SPSS with analysis of variance 

(one-way ANOVA) and Tukey's further test at the level (α = 5%). The results 

showed that different concentrations of four-o'clock flower leaf extract showed an 

effect on the inhibition of Colletotrichum acutatum fungus. The most effective 

concentration in inhibiting the growth of Colletotrichum acutatum is 3% (G). 

 

Keywords : Antifungal, Anthracnose, Chili, Colletotrichum acutatum, Mirabilis 

jalapa L 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani.  Sayuran merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang banyak dibudidayakan di Indonesia.  Produksi sayuran di 

Indonesia adalah yang terbesar ketiga setelah Australia dan Cina.  Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2021) mencatat, produksi cabai merah keriting di Indonesia 

mencapai 1,36 juta ton pada 2021.  Angka tersebut naik 96.381 ton atau 

7,62% dibandingkan pada 2020.  Konsumen cabai segar terus meningkat 

seiring dengan pertumbuhan penduduk Indonesia, karena berbagai produk 

makanan yang dikonsumsi sehari-hari banyak menggunakan cabai sebagai 

bahan bakunya.  Sepanjang 2020, produksi cabai tertinggi terjadi pada bulan 

Agustus yakni mencapai 280,78 ribu ton dengan luas panen sebesar 73,77 ribu 

hektar.  Adapun nilai ekspor cabai tahun 2020 mencapai US$25,18 juta, naik 

69,86 % atau US$10,36 juta dari tahun 2019.  Negara yang menjadi tujuan 

ekspor Indonesia antara lain Saudi Arabia 3,3 ribu ton, Malaysia 1,37 ribu ton, 

dan Nigeria 793 ton (BPS, 2021).  Kebutuhan cabai untuk kota besar yang 

berpenduduk satu juta atau lebih sekitar 800.000 ton/tahun atau 66.000 

ton/bulan.  Tingkat produktivitas cabai secara nasional selama 5 tahun terakhir 

sekitar 6 ton/ha.  Kebutuhan cabai tersebut belum termasuk untuk konsumsi 

harian masyarakat pedesaan atau kota-kota kecil serta untuk bahan baku 

olahan (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2015). 
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Cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) memiliki nilai ekonomis yang 

cukup tinggi, sehingga banyak mendapat perhatian dari pemerintah.  Namun 

nilai ekonomi cabai yang tinggi tidak diikuti dengan peningkatan 

produktivitasnya.  Salah satu kendala utama dalam produksi cabai di 

Indonesia adalah gangguan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur 

Colletotrichum capsici.  Jamur ini menyerang tanaman cabai pada semua fase 

pertumbuhannya dan pada fase puncak dari penyakit ini akan menimbulkan 

bercak berwarna coklat kehitaman (Herwidyarti dkk., 2013).  Beberapa 

sampel buah cabai yang terinfeksi antraknosa dari Sumatera Utara, Sumatera 

Barat, Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur disebabkan oleh 

Colletotrichum acutatum.  Keparahan penyakit antraknosa dapat bervariasi 

bergantung pada varietas yang ditanam dan kondisi cuaca pada suatu wilayah 

(Garg et al., 2014).  Penyakit antraknosa yang ada di Lampung disebabkan 

oleh jamur yang berbeda yaitu Colletotrichum acutatum dan Colletotrichum 

scovillei (Wawan, 2022). 

 

Antraknosa merupakan penyakit tanaman yang menginfeksi tanaman cabai 

dan menjadi masalah bagi pertanian cabai dalam mencapai hasil produksi 

yang maksimal.  Penyakit antraknosa merupakan salah satu penyakit yang 

sangat merugikan terutama pada musim hujan.  Hal ini disebabkan 

perkecambahan konidia Colletotrichum sp. dan keparahan penyakit antraknosa 

sangat dipengaruhi oleh kelembaban udara yang tinggi.  Penyakit antraknosa 

ini kurang dijumpai pada musim kemarau atau di lahan yang mempunyai 

drainase dan gulma yang terkendali dengan baik (Hersanti dkk., 2016).  

Kehilangan hasil dari lapangan akibat penyakit antraknosa pada musim hujan 

mencapai  80 %, sedangkan pada musim kemarau berkisar 20-35 %.  Petani 

biasanya melakukan pengendalian penyakit antraknosa dengan cara 

penyemprotan pestisida kimia yang akan memberikan dampak negatif bagi 

tanaman dan lingkungan. 

 

Penanggulangan antraknosa secara umum menggunakan fungisida sintetik 

seperti Antracol 70 WP yang umum digunakan untuk mengatasi antraknosa.  

Fungisida Antracol mengandung Propineb senyawa dari kelompok 
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dithiocarbamate, dan hexamethylenetetramine (Sila dan Sopialena, 2016).  

Namun pemberian fungisida sintetik yang terus menerus dapat menimbulkan 

resistensi patogen, penurunan kualitas produk pertanian, merusak lingkungan 

dan berbahaya bagi pengguna.  Beberapa peneliti telah melakukan penelitian 

tentang penggunaan produk alami seperti minyak nabati dan ekstrak tanaman 

yang dapat mengatasi penyakit yang disebabkan Colletotrichum sp. 

 

Penggunaan ekstrak tanaman dalam mengendalikan Colletotrichum sp. 

dilakukan karena ekstrak tanaman lebih ramah lingkungan dan kaya akan zat 

bioaktif (Bajpai et al., 2012).  Mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan 

pemanfaatan bahan alami dari ekstrak tumbuhan sebagai fungisida nabati.  

Hasil uji fitokimia dan farmakologi dari tumbuhan bunga pukul empat 

(Mirabilis jalapa L.) yang dilakukan oleh Rozina (2016) memberikan hasil 

bahwa ekstrak tumbuhan Mirabilis jalapa L. memiliki kandungan senyawa 

kimia yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, fenol, steroid, triterpens, glikosida 

dan tanin yang terpisah-pisah di setiap bagian tumbuhan.  Senyawa flavonoid 

dan alkaloid yang ada dalam ekstrak akar tumbuhan bunga pukul empat sudah 

terbukti efektif digunakan sebagai antibakteri, antifungi dan antiviral.  Kedua 

senyawa tersebut juga ditemukan dalam daun bunga pukul empat. 

 

Bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L.) merupakan salah satu tanaman yang 

secara empiris digunakan sebagai obat tradisional untuk pengobatan bisul, 

luka, eksim, dan gatal-gatal pemanfaatan obat tradisional tersebut menjadi 

standar, seperti bentuk herbal, fitofarmaka (Kemenkes RI, 2017).  Metabolit 

sekunder yang diduga memiliki aktivitas antimikroba adalah flavonoid, 

saponin, tanin.  Aktivitas antimikroba daun telah diuji terhadap bakteri gram-

positif Staphylacoccus aureus, bakteri gram negatif Escherichia coli dan 

jamur Candida albicans (Novaryatiin dkk., 2018).  Berdasarkan kandungan 

metabolit sekunder dan manfaat dari tanaman bunga pukul empat (Mirabilis 

jalapa L.) dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum 

yang banyak menginfeksi tanaman cabai di Lampung, sehingga perlu 

dilakukan penelitian untuk mengendalikan jamur menggunakan fungisida 

nabati yang ramah lingkungan. 
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1.2 Tujuan 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun bunga pukul empat (Mirabilis 

jalapa L.) dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum 

acutatum J.H. Simmonds penyebab antraknosa pada cabai merah 

keriting (Capsicum annuum L.). 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak daun bunga pukul empat (Mirabilis 

jalapa L.) yang efektif dalam menghambat jamur Colletotrichum 

acutatum J.H. Simmonds sebagai fungisida alami. 

 

1.3 Kerangka Pikir 

 

Indonesia merupakan negara dengan  jumlah penduduk 276,4 juta orang pada 

tahun 2021 yang tersebar di 38 provinsi dan mayoritas penduduk Indonesia 

menyukai cita rasa pedas bahkan hampir seluruh makanan menggunakan 

cabai pada setiap masakan.  Pada tahun 2006 tingkat konsumsi cabai rata-rata 

0,37 kg/kapita/bulan dan konsumsi cabai 80 % dari jumlah penduduk yang 

diperkirakan mencapai 224 juta orang.  Maka konsumsi cabai di Indonesia 

sebesar 66.304 ton/bulan atau 795.648 ton/tahun.  Sedangkan konsumen cabai 

segar terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk Indonesia.  Namun 

produksi cabai terkendala oleh berbagai faktor.  Salah satu faktor pembatas 

dalam produksi buah cabai adalah penyakit yang disebabkan oleh jamur 

Colletotrichum acutatum yang menyerang pada semua tahap pertumbuhan 

atau pada saat panen. 

 

Antraknosa atau biasa disebut busuk buah adalah penyakit yang disebabkan 

oleh jamur Colletotrichum acutatum yang menyerang cabai dengan gejala 

yang ditimbulkan berupa bercak dapat mencapai 30 mm busuk pada buah 

cabai.  Upaya pengendalian penyakit antraknosa yang dilakukan sampai saat 

ini adalah aplikasi fungisida sintetik karena dianggap praktis, mudah didapat, 

dan menunjukkan efek yang cepat namun pengendalian menggunakan 

fungisida tersebut sering meninggalkan residu yang berbahaya terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia bila terkonsumsi manusia bersama buah 
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cabai segar atau olahan.  Oleh karena itu perlu adanya pengendalian dengan 

fungisida alami yang lebih ramah lingkungan.  Penggunaan bahan-bahan 

alami yang berasal dari tumbuhan dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif penggunaan fungisida sintetik yang biasa disebut fungisida nabati 

atau biofungisida hal ini dikarenakan fungisida nabati mudah terdegradasi 

sehingga tidak meninggalkan residu.  Salah satu bahan alam yang mempunyai 

potensi sebagai senyawa antimikroba atau fungisida nabati adalah daun bunga 

pukul empat (Mirabilis jalapa L.). 

 

Tannin merupakan senyawa metabolit sekunder yang bersifat antijamur 

dengan kemampuannya menonaktifkan adhesin dan berikatan dengan 

polisakarida.  Selain itu tannin juga dapat menghambat enzim dan protein 

ekstraseluler yang memberikan efek langsung terhadap membran sel jamur. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukan hasil bahwa tumbuhan 

bunga pukul empat memiliki kandungan senyawa kimia yaitu alkaloid, 

flavonoid, saponin, fenol, steroid, triterpens, glikosida dan tanin yang 

terpisah-pisah di setiap organ tumbuhan.  Senyawa flavonoid dan alkaloid 

yang ada di dalam ekstrak akar tumbuhan bunga pukul empat sudah terbukti 

efektif digunakan sebagai antibakteri, antifungi dan antivirus.  Maka dari itu 

penelitian ini untuk mengetahui daun bunga pukul empat dapat digunakan 

sebagai fungisida nabati dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum acutatum penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai. 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diketahui  pengaruh ekstrak daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa 

L.) dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum 

penyebab antraknosa pada cabai merah keriting (Capsicum annuum L.). 

2. Diketahui konsentrasi ekstrak daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa 

L.) yang efektif dalam menghambat jamur Colletotrichum acutatum 

sebagai fungisida alami.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Cabai Merah (Capsicum annuum L.) 

 

Tanaman cabai memiliki banyak nama popular di berbagai negara.  Namun 

secara umum tanaman cabai disebut sebagai pepper atau chili.  Pepper lebih 

umum digunakan untuk menyebut berbagai jenis cabai besar, cabai manis 

atau paprika.  Sedangkan chili biasanya digunakan untuk menyebut cabai 

pedas, misalnya cabai rawit.  Dalam tata nama ilmiah, tanaman cabai 

termasuk dalam marga Capsicum.  Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) 

tumbuh sebagai perdu atau semak yang tergolong ke dalam suku Solanaceae. 

Cabai berasal dari Peru dan menyebar ke benua Amerika lainnya seperti 

Bolivia, Meksiko, dan Guatemala (Pratama dkk., 2017). 

 

Klasifikasi tanaman cabai merah keriting menurut sistem klasifikasi 

Cronquist (1981) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Bangsa : Solanales 

Suku : Solanaceae 

Marga : Capsicum 

Jenis : Capsicum annuum L. 

 

Terdapat sekitar 20-30 spesies yang termasuk ke dalam marga Capsicum 

diantaranya adalah lima jenis yang telah dibudidayakan, yaitu : Lada 
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(Capsicum baccatum), Cabai merah (Capsicum annuum), Cabai naga kuning 

(Capsicum chinense) dan Cabai rawit (Capsicum frutescent), Cabai merah 

(Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran yang banyak 

digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Tanaman cabai memiliki percabangan berbentuk semak, batangnya berkayu, 

tipe percabangan tegak atau menyebar dengan karakter yang berbeda-beda 

tergantung spesiesnya.  Tinggi tanaman 0-5 m berdaun tunggal dengan helai 

daun berbentuk ovate atau lanceolate, warna hijau muda atau hijau tua, 

struktur perakaran tanaman cabai diawali dari akar tunggang yang sangat kuat 

yang bercabang-cabang ke samping dengan akar-akar rambut, bunga 

sempurna.  Mahkota bunga berwarna putih dengan 5 helaian setiap bunga.  

Cabai membutuhkan kelembaban 60-89 % untuk pertumbuhannya (Pratama 

ddk., 2017).  

2.2 Manfaat Cabai 

 

Cabai merah banyak mengandung nutrisi dan vitamin seperti kalori, protein, 

lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, B1 dan C. (Karyani dan Sumarno, 

2021).  Manfaat cabai bagi kesehatan adalah sebagai sumber zat besi dan 

vitamin B kompleks, yang membantu melindungi tubuh dari kanker, sangat 

membantu untuk kesehatan prostat, meningkatkan kekebalan, mengurangi 

risiko kanker paru-paru, membantu pencernaan dan menjauhkan tubuh dari 

bakteri membantu menjaga berat badan ideal.  Selain itu senyawa fitoaleksin 

pada buah cabai dapat menghambat pertumbuhan jamur dengan cara 

menghambat proses sporulasi jamur sehingga pertumbuhan jamur dan 

konidiofor menjadi lambat sehingga pembentukan konidia terganggu 

(Winarno, 2017).   

2.3 Penyakit Antraknosa  

 

Antraknosa merupakan penyakit pada tanaman yang umum ditemukan pada 

tanaman cabai.  Penyakit antraknosa menyerang tanaman pada semua tahap 

pertumbuhan atau pada saat panen dan telah menjadi masalah bagi pertanian 

cabai dalam memperoleh hasil yang maksimal.  Penyakit ini disebabkan oleh 
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jamur Colletotrichum sp. dengan gejala yang ditimbulkannya berupa bercak 

pada buah cabai yang dapat mencapai 30 mm yang disebabkan oleh 

Colletorichum sp.  Empat jenis Colletotrichum yang menyebabkan penyakit 

antraknosa yaitu Colletorichum gloeosporioides, Colletorichum capsici, 

Colletorichum acutatum dan Colletorichum coccodes (Chen, 2005).  Penyakit 

antraknosa merupakan salah satu penyakit yang sangat merugikan pada 

musim hujan.  Kehilangan hasil dari lapangan akibat penyakit antraknosa 

pada musim hujan mencapai 80 %, sedangkan pada musim kemarau berkisar 

20-35 %.  Hal ini disebabkan perkecambahan konidia Colletotrichum sp. dan 

keparahan penyakit antraknosa sangat dipengaruhi oleh kelembaban udara 

yang tinggi.  Penyakit antraknosa ini kurang dijumpai pada musim kemarau 

atau di lahan yang mempunyai drainase dan gulma yang terkendali dengan 

baik (Hersanti dkk., 2016). 

 

Syukur dkk. (2016) menjelaskan bahwa penyakit antaknosa ini disebabkan 

oleh jenis jamur Colletotrichum capsici.  Jamur Colletotrichum sp. dapat 

menginfeksi semua bagian tanaman terutama pada buah.  Infeksinya pada 

tanaman dewasa dapat menimbulkan mati pucuk, lalu infeksi berlanjut ke 

bagian bawah yaitu daun dan batang yang menimbulkan busuk kering coklat 

kehitaman.  Penyakit ini menyebabkan busuk buah berwarna seperti terkena 

sengatan matahari dan diikuti oleh busuk basah yang berwarna hitam karena 

penuh dengan setae (rambut hitam) yang berbentuk konsentris.  Jamur ini 

merusak benih buah cabai merah baik secara internal dan eksternal.  Penyakit 

antraknosa yang disebabkan jamur Colletotrichum sp. merupakan cendawan 

dari bangsa Melanconiales dan bersifat fakultatif.  Ciri dari konidia (spora) 

tersusun dalam aservalus (stuktur aseksual pada cendawan parasit) dalam 

bentuk seksual termasuk ke dalam kelompok Ascomycetes yang dikenal 

dengan jamur bermarga Glomerella.   

 

Infeksi yang terjadi pada buah cabai ditandai pada bagian permukaan dan tepi 

buahnya yang terdapat bercak berwarna coklat kehitaman.  Kumpulan bercak 

titik-titik hitam terdiri dari konidia jamur yang berada dalam aservulus 

(Purwanti, 2017).  Bercak kehitaman tersebut akan berkembang sangat cepat 
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bila kondisi memungkinkan seperti kelembaban yang tinggi (Rahman, 2011).    

Gejala antraknosa berupa bercak kehitaman pada buah cabai dapat dilihat 

pada Gambar 1 di bawah ini: 

 

Gambar 1. Gejala Antraknosa 

 (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

Menurut Soesanto (2019), beberapa kondisi dan faktor yang mempengaruhi 

perkembangan penyakit antraknosa pada cabai yaitu: 

1. Patogen menginfeksi tanaman inang pada suhu minimum sebesar 22-25oC.  

2. Kelembaban relatif yang ideal yaitu di atas 80 %, apabila pengendapan 

embun dalam waktu lama yang berat maka akan berperan penting dalam 

perkembangan gejala mati ujung.  

3. Cuaca lembab dan hangat selama stadium reproduksi, karena tanaman 

sangat peka selama stadium pembungaan dari bunga mekar sampai pasca 

panen.  

4. Biji terinfeksi dan sisa-sisa tanaman terinfeksi yang tertinggal di lapangan 

setelah panen.  

5. Masa lembab sekitar 12 jam atau lebih mempengaruhi kejadian infeksi. 

6. Tanaman stres hara atau tanaman yang tidak sehat. 

2.4 Colletotrichum acutatum 

 

Colletotrichum acutatum termasuk salah satu jamur patogen penyebab 

antraknosa pada buah cabai.  Bagian permukaan buah yang terinfeksi 

Colletotrichum acutatum akan membentuk tabung perkecambahan dan 
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berpenetrasi ke epidermis membentuk jaringan hifa. Jaringan tersebut yang 

akan menyebar ke seluruh jaringan buah (Salim, 2012). 

Mongkolporn (2010) telah melakukan identifikasi patotipe Colletotrichum 

truncatum, Colletotrichum scovillei (sebagai Colletotrichum acutatum) dan 

Colletotrichum siamense (sebagai Colletotrichum gloeosprorioides) untuk 

konidia yang melengkung.  Isolat masing-masing spesies dapat dibedakan 

berdasarkan bentuk konidium ketika kultur ditanam pada media PDA.  

Konidia berbentuk bulat diidentifikasi sebagai Colletotrichum 

gloeosporioides dan konidia dengan ujung runcing sebagai Colletorichum 

acutatum. 

 

Klasifikasi fungi Colletotrichum acutatum menurut Hibbett (2007) ialah 

sebagai berikut:  

Kerajaan : Fungi  

Filum : Ascomycota  

Kelas : Sordariomycetes  

Bangsa : Sordariales  

Suku : Glomerellaceae  

Marga : Colletotrichum  

Jenis : Colletotrichum acutatum  

 

Penelitian sebelumnya yang didasarkan pada analisis DNA menunjukkan 

bahwa penyakit antraknosa yang ada di Lampung disebabkan oleh jamur 

yang berbeda yaitu Colletotrichum scovillei   Berdasarkan analisis DNA 

ternyata penyebab penyakit antraknosa adalah Colletotrichum scovillei yang 

merupakan temuan pertama di Lampung (Wawan dkk., 2022). 

 

2.5 Pengendalian Antraknosa 

 

Penanggulangan antraknosa secara umum menggunakan fungisida sintetik. 

Antracol 70 WP umum digunakan untuk mengatasi antraknosa.  Fungisida 

Antracol mengandung Propineb senyawa dari kelompok dithiocarbamate, dan 

hexamethylenetetramine (Sila dan Sopialena, 2016).  Upaya pengendalian 
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penyakit antraknosa yang dilakukan sampai saat ini adalah aplikasi fungisida 

sintetik karena dianggap praktis, mudah didapat, dan menunjukkan efek yang 

cepat.  Penggunaan pestisida sintetik lebih disukai petani dengan alasan 

mudah didapat, praktis dalam aplikasi, tersedia dalam jumlah banyak dan 

hasil relatif lebih cepat terlihat (Pangestu dkk. 2014).   

 

Pestisida anorganik dalam penerapannya telah terbukti dapat menekan 

kerugian/ kerusakan hasil pertanian akibat organisme pengganggu, sehingga 

sampai saat ini peran pestisida tidak dapat dilepaskan dalam pencapaian 

target produksi.  Namun disisi lain, pestisida anorganik berdampak negatif.  

Hal ini disebabkan pestisida anorganik disintesis dari bahan yang tidak 

terbarukan (seperti batu bara dan minyak bumi) sehingga umumnya beracun 

dan berdampak negatif terhadap lingkungan (Aisyah dkk. 2013).  Penggunaan 

bahan-bahan alami yang berasal dari tumbuhan dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif penggunaan fungisida sintetik yang sering disebut fungisida 

nabati.  Salah satu bahan alam yang mempunyai potensi sebagai senyawa 

antimikroba atau fungisida nabati adalah bunga pukul empat yang memiliki 

senyawa metabolit sekunder sebagai antijamur (Lestari, 2017). 

 

2.6 Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa L.) 

 

Bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L.) lebih dikenal dengan sebutan 

“Keindahan malam” atau keajaiban dari Peru.  Mirabilis mempunyai arti 

keindahan dan jalapa merupakan nama populer di Amerika Utara.  Bunga 

Mirabilis jalapa mempunyai keunikan yaitu dapat merubah warna bunga 

dalam satu pohon (Akanji, 2016).  Keunikan lainnya dari bunga Mirabilis 

jalapa atau bunga pukul empat adalah bunga hanya mekar pada sore hari 

yaitu sekitar pukul empat sore sehingga oleh masyarakat tanaman ini 

digunakan sebagai tanda masuknya waktu ashar.  Bunga pukul empat 

tersebar luas ke seluruh pulau di Indonesia.  Di Indonesia dikenal dengan 

sebutan kembang pagi sore atau bunga pukul empat.  Nama tersebut 

diberikan dikarenakan bunga pukul empat akan mekar pada pukul empat 

sore hari.   
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Klasifikasi tanaman bunga pukul empat menurut sistem klasifikasi 

Cronquist (1981) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan  : Plantae  

Divisi : Maglnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Bangsa : Caryophyllales 

Suku  : Nyctaginaceae 

Marga : Mirabilis  

Jenis : Mirabilis jalapa L. 

 

2.6.1 Morfologi  

 

Morfologi bunga pukul empat menurut Oktafiana (2018) sebagai 

berikut: 

a. Akar  

 

Bunga pukul empat termasuk jenis tanaman yang memiliki akar 

tunggang.  Akar berwarna putih dan memiliki rasa manis.  Setelah 

cukup umur, akar akan berkembang menjadi umbi.  Umbi 

berwarna coklat kehitaman dan berbentuk bulat memanjang.  Umbi 

yang dihasilkan memiliki ukuran panjang 7-9 cm dan diameter 2-5 

cm.  Akar bunga pukul empat dapat diihat pada Gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2. Akar Bunga Pukul Empat 

 (Ramesh, 2014) 
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b. Batang  

 

Batang tanaman bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L.) termasuk 

ke dalam golongan batang basah atau herbaceous.  Tumbuh tegak 

dengan tinggi sekitar 20-80 cm, berbentuk bulat bercabang dengan 

permukaan licin dan berbuku-buku serta di setiap buku-buku akan 

tumbuh tunas daun yang baru.  Penampakan batang bunga pukul 

empat dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini. 

 
Gambar 3. Batang Bunga Pukul Empat 

 (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

c. Daun  

 

Daun Bunga pukul empat berwarna hijau, bertulang daun menyirip. 

Bentuk daun bunga pukul empat berbentuk seperti jantung, 

pangkal daun membulat, tepi daun rata, ujung daun meruncing, 

letak berhadapan serta berwarna hijau tua.  Ukuran panjang daun 

bunga pukul empat sekitar 5-11 cm, lebar 4-7 cm.  Berikut bentuk 

daun bunga pukul empat dapa dilihat pada Gambar 4 di bawah ini. 

 
Gambar 4. Daun Bunga Pukul Empat 

 (Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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d. Bunga  

 

Bunga pukul empat termasuk golongan bunga tunggal, terletak di 

ujung batang atau flos terminalis, serta mempunyai daun pelindung 

yang saling menyatu.  Bunga termasuk ke dalam bunga banci 

aktinomorf atau sedikit zigomorf.  Bunga berbentuk segitiga 

seperti terompet dengan bagian ujung bertaju lima, benang sari 

pipih berjumlah 1-10, tersusun dalam dua lingkaran.  Bunga dari 

tanaman Mirabilis jalapa L. dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah. 

 
Gambar 5. Bunga Pukul Empat 

 (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

e. Buah dan Biji  

 

Buah bunga pukul empat termasuk ke dalam buah kurung. Buah 

kurung memiliki ciri-ciri buah berbiji 1 tidak pecah, dinding buah 

tipis, melekat pada kulit biji, namun kedua kulitnya tidak 

berlekatan.  Biji mempunyai serbuk sari spheroidal, berukuran 125-

140 μm, pori-pori dengan ukuran melingkar ± 5 μm. Exine 10-15 

μm tebal, spinulose; tinggi duri 0,5-1 μm.  Buah dan biji bunga 

pukul empat dapat dilihat pada Gambar 6 di bawah ini. 
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Gambar 6. Buah dan Biji Bunga Pukul Empat 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

2.6.2 Kandungan Senyawa Mirabilis jalapa L. 

 

Ekstrak daun Mirabilis jalapa L. mengandung senyawa metabolit 

sekunder yang berpotensi dimanfaatkan dalam pembuatan pestisida 

nabati.  Hasil isolasi Mirabilis jalapa L. yang diteliti, ditemukan 

senyawa isoflavone, alkaloid, terpenoid, polysakarida, rotenoid, 

steroid, dan asam lemak, serta senyawa volatil dan protein (Xu et al., 

2010).  Mirabilis jalapa L. memiliki beberapa kandungan kimia, akar 

mengandung betaxanthins, tringonelline.  Daun mengandung saponin, 

flavonoid, dan tanin. Biji mengandung zat tepung-lemak (4,3 %), zat 

asam lemak (24,4 %), dan zat asam minyak (46,9 %) (Hariana, 2013). 

 

Saponin merupakan salah satu golongan glikosida yang mempunyai 

struktur steroid dan triterpenoid. Saponin merupakan senyawa berasa 

pahit yang dapat mengakibatkan iritasi terhadap selaput lendir, 

mempunyai sifat yang khas yakni membentuk larutan koloidal dalam 

air, dan membuih apabila dikocok (Zahro dan Agustini, 2013).  

Mekanisme saponin sebagai antijamur dengan menghambat sintesis 

kitin yang diperlukan untuk membangun dan memperkokoh dinding 

sel jamur serta merusak membran sel yang akan menghambat 

pertumbuhan sel jamur.  Senyawa saponin membentuk senyawa 

kompleks dengan sterol sebagai enim penyusun dinding sel jamur 

yang mengakibatkan permeabiitas dinding sel  jamur hiang (Arifin 

dkk., 2018). 
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Senyawa flavonoid adalah senyawa fenolik yang ditemukan banyak 

tumbuhan berpembuluh, lebih dari 8000 jenis senyawa yang telah 

diketahui.  Flavonoid umumnya ditemukan ditumbuhan dalam bentuk 

glikosida dan berfungsi memberikan warna pada daun, bunga dan 

buah. Banyak penelitian yang mengungkapkan aktivitas biologis 

diantaranya sebagai antialergen, antibakteri, antivirus, antiinflamasi, 

vasodilator dan yang terkenal sebagai antioksidan. Flavonnoid 

terbentuk pada tumbuhan dari asam amino aromatik fenilalanin, 

tirosin dan molanat (Pietta, 2000). Struktur dasar flavonoid adalah inti 

flavan yang terdiri dari 15 atom karbon yang membentuk tiga cincin 

(C6-C3-C6).  Mekanisme flavonoid dalam antijamur dengan 

mengganggu homeoostatis mitokondria dan mengganggu integritas 

membran sel jamur.  Selain itu, flavonoid juga mengganggu proses 

metabolisme energi karena energi dibutuhkan untuk penyerapan aktif 

berbagai metabolit dan sintesis metabolit (Wu et al., 2008). 

 

Tanin merupakan suatu nama deskriptif umum untuk suatu grup 

subtansi fenolik polimer yang mampu menyamak kulit atau 

mempresipitasi gelatin dari cairan, suatu yang dkenal sebagai 

astrigensi. Tanin ditemukan hampir disetiap bagian tanaman : kulit 

kayu, daun, buah dan akar. Tanin dibentuk dengan kondensasi turunan 

flavan yang ditransportasikan kejaringan kayu dari tanaman, tannin 

juga juga dibentuk dengan polimerisasi unit quinon. Tanin juga 

mempunyai peran sebagai antibakteri, antivirus dan antitumor 

(Sa’adah, 2010). Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder yang 

bersifat antijamur dengan kemampuannya menonaktifkan adhesin dan 

berikatan dengan polisakarida.  Selain itu tannin juga dapat 

menghambat enzim dan protein ekstraseluler yang memberikan efek 

langsung terhadap membran sel jamur.  Secara struktural tanin adalah 

suatu senyawa fenolik yang memiliki berat molekul besar yang terdiri 

dari gugus hidroksi dan beberapa gugus yang bersangkutan seperti 
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karboksil untuk membentuk kompleks kuat yang efektif dengan 

protein dan beberapa makromolekul. 

2.6.3 Manfaat  

 

Selain sebagai tanaman hias, tanaman pukul empat dapat 

dimanfaatkan sebagai antioksidan dan aktivitas sitotoksisitas, 

antiartritis, (Augustine and Ufuoma, 2013), anti inflamasi (Singh et 

al., 2010), efek hipoglikemia dan hipolipidemik (Zhou et al., 2011), 

antibakteri (Devi, 2010).  Aktivitas farmakologi pada berbagai ekstrak 

yang dilaporkan oleh Shaik and jaya (2012), menunjukkan aktivitas 

antidiabetes, antioksidan, antimikroba, antifungal, antiviral, dan 

penyakit urinan.  Hampir dari seluruh bagian tanaman ini dapat 

dimanfaatkan oleh manusia, terutama dalam bidang kesehatan.  Salah 

satunya dapat digunakan sebagai obat-obatan tradisional.  Misalkan, 

biji bunga pukul empat dapat dijadikan masker alami untuk mengatasi 

masalah jerawat (Firsa dkk., 2015).  Ekstrak bunga pukul empat juga 

dapat digunakan untuk menambah rasa, warna dan aroma dari suatu 

makanan (Intan dan Sri, 2013).  Penelitian lain yang menyatakan 

bahwa ekstrak etanol daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L.) 

mempunyai kemampuan penghambatan pertumbuhan koloni 

streptococcus pyogenes secara in-vitro (Pambudi, 2015). 

 

2.6.4 Habitat  

 

Bunga pukul empat tersebar luas ke seluruh pulau di Indonesia.  Di 

Indonesia dikenal dengan sebutan kembang pagi sore atau bunga 

pukul empat.  Nama tersebut diberikan dikarenakan bunga pukul 

empat akan mekar pada sore hari (Endang dkk., 2017).  Bunga pukul 

empat termasuk ke dalam suku Nyctaginaceae atau suku kampah-

kampahan yang memiliki 30 genus dan ada sekitar 300-400 spesies.  

Ada 5 marga dan 10 atau 11 jenis berada di Pakistan (Khan et al., 

2017). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai Januari 

2023.  Proses ekstraksi daun bunga pukul empat dan Uji daya hambat jamur 

secara in vivo telah dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.  

Kemudian proses peremajaan isolat dan Uji daya hambat jamur secara in 

vitro telah dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, tabung 

reaksi, jarum ose, object glass, cover glass, labu erlenmeyer 250 ml, beaker 

glass 1000 ml, gelas ukur, corong, pipet tetes, mikropipet, pinset, bunsen, 

stirer, mikroskop, neraca analitik, vortex mix, kompor listrik, autoklaf, 

inkubator, lemari es, aluminium foil, sprayer, penggaris, korek api, 

hemositometer, gunting, alat tulis dan laminar air flow cabinet. 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah isolat Colletotrichum acutatum yang 

diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Lampung, Bunga pukul empat, kentang, detrose, agar, alkohol 

70 %, spiritus, etanol 96 %, buah cabai merah keriting, aquades steril, dan 

chloramphenicol. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan perlakuan yang digunakan adalah konsentrasi 

ekstrak daun. Perlakuan menggunakan 6 konsentrasi ekstrak bunga pukul 

empat yaitu A (0 %), B (0,5 %), C (1 %), D (1,5 %), E (2 %), F (2,5 %), dan 

G (3 %).  Masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali 

ulangan. 

Tabel 1. Tata Letak Konsentrasi Perlakuan 

A1 G2 C1 D1 E1 F1 G1 

E2 B1 C3 D2 D3 A2 F2 

B2 C2 A3 B3 E3 F3 G3 

G4 F4 B4 C4 A4 D4 E4 

 

Keterangan: 

A = Konsentrasi ekstrak daun bunga pukul empat 0 % 

B = Konsentrasi ekstrak daun bunga pukul empat 0,5 % 

C = Konsentrasi ekstrak daun bunga pukul empat 1 % 

D = Konsentrasi ekstrak daun bunga pukul empat 1,5 % 

E = Konsentrasi ekstrak daun bunga pukul empat 2 % 

F = Konsentrasi ekstrak daun bunga pukul empat 2,5 % 

G = Konsentrasi ekstrak daun bunga pukul empat 3 % 

 

3.4 Prosedur Kerja 

 

3.4.1 Pembuatan Ekstrak Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa L.) 

 

Daun bunga pukul empat sebanyak 4 kg dikeringanginkan selama 3 hari 

kemudian dimasukkan ke dalam oven.  Setelah dikeringkan, daun 

bunga pukul empat dihaluskan sehingga terbentuk simplisia daun bunga 

pukul empat.  Kemudian, 500 g simplisia daun bunga pukul empat 

dilarutkan dengan menggunakan etanol 96 % 5 L di dalam beaker glass 

2000 ml dan dimaserasi selama 3 hari.  Setelah dimaserasi, dilakukan 

evaporasi dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental.  
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Larutan stok dapat dibuat dengan mengencerkan ekstrak daun bunga 

pukul empat dengan ditambah 100 ml akuades yang sudah steril. 

 

3.4.2 Pembuatan Potato Dextrose Agar-agar (PDA) 

 

Kentang dikupas kulitnya dan dipotong dadu sebanyak 200 g.  

Potongan kentang dimasukkan ke dalam beaker glass 1000 ml. 

ditambahkan aquades 500 ml.  Mulut erlenmeyer dilapisi aluminium 

foil dan diberi sedikit sirkulasi udara.  Selanjutnya, kentang direbus 

hingga sari kentang terekstrak sempurna.  Hasil saringan air kentang 

kemudian dimasukkan dextrose sebanyak 20 g dan agar-agar sebanyak 

20 g sambil diaduk perlahan.  Selanjutnya, dimasukkan aquades hingga 

volume mencapai 1000 ml.  Media dimasak hingga warna menjadi 

bening dan komposisi tercampur sempurna.  Selanjutnya media dituang 

dalam erlenmeyer dan disterilkan dengan autoklaf pada tekanan 1 atm 

dengan suhu 121oC selama 15 menit.  Setelah disterilkan, ditambahkan 

kloramfenicol 0,003/10 ml untuk mencegah terjadinya kontaminasi.  

Kemudian, media PDA didinginkan di dalam kulkas untuk penggunaan 

selanjutnya (Anggraeni dkk., 2019). 

 

3.4.3 Peremajaan Isolat Jamur Colletotrichum acutatum 

 

Isolat Colletotrichum acutatum diperoleh dari koleksi Laboratorium 

Mikrobiologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.  Isolat diremajakan kembali 

pada media PDA.  Isolat Colletotrichum acutatum diambil 

menggunakan ose steril, selanjutnya diletakkan dalam cawan petri 

berisi media PDA lalu diinkubasi selama 7 hari pada suhu ruang 

(Nurjasmi dan Suryani, 2020). 

 

3.4.4 Pembuatan Suspensi Konidia Jamur Colletotrichum acutatum 

 

Biakan jamur yang telah ditumbuhkan pada media PDA yang berumur 

9 hari diambil sebanyak 1 ose.  Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 
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berisi 100 ml aquades steril dan dihomogenkan dengan batang 

pengaduk.  Suspensi jamur kemudian diambil dengan pipet dan 

diletakkan pada hemocytometer untuk dihitung kepadatan konidianya 

diemukan kepadatan konidia jamur Colletotrichum acutatum 1,5 x 105 . 

 

3.4.5 Uji Daya Hambat Pertumbuhan Colletotrichum acutatum Secara 

 in Vitro 

 

Prosedur ini merupakan modifikasi dari Andriyani dan Purwantisari 

(2019) dengan mengukur diameter koloni jamur pada media PDA yang 

telah dicampur dengan ekstrak daun bunga pukul empat.  Uji daya 

hambat menggunakan metode titik.  Ekstrak pekat diencerkan terlebih 

dahulu menjadi 6 konsentrasi berbeda, yaitu  A (0 %), B (0,5 %), C 

(1%), D (1,5 %), E (2 %), F (2,5 %), G (3 %).  Ekstrak daun bunga 

pukul empat dengan konsentrasi tertentu dicampur pada cawan petri 

steril yang berisi media PDA dengan perbandingan ekstrak dan media 

adalah 1:10.  Kemudian cawan digoyang-goyangkan dengan 

membentuk angka 8 supaya homogen.  Sebagai kontrol digunakan 

aquades steril. Jamur Colletotrichum acutatum yang telah dimurnikan 

diambil 1 ose kemudian diletakkan pada bagian tengah cawan petri, 

kemudian diinkubasi pada suhu 37 % selama 5 hari. 

 

Parameter yang diamati dalam uji daya hambat pertumbuhan 

Colletotrichum acutatum secara in vitro adalah diameter koloni jamur 

Pengukuran diameter koloni jamur dilakukan dengan membuat garis 

vertikal dan horizontal yang bersinggungan tepat pada titik tengah 

koloni jamur pada cawan petri.  Pengamatan dilakukan setelah 5 hari 

dengan mengukur diameter koloni jamur pada setiap perlakuan rumus 

yang digunakan menurut Andriyani dan Purwantisari (2019) yaitu: 
 

D = 
𝑑1+𝑑2

2
 

 

Keterangan: 

D= Diameter koloni jamur Colletotrichum acutatum 

d1= Diameter vertikal koloni jamur Colletotrichum acutatum 
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d2= Diameter horizontal koloni jamur Colletotrichum acutatum 

3.4.6 Uji Daya Hambat Pertumbuhan Colletotrichum acutatum Secara 

 in Vivo  

 

Prosedur yang dilakukan berupa uji preventif untuk mengetahui 

kemampuan ekstrak daun bunga pukul empat dalam mencegah infeksi 

antraknosa pada cabai.  Buah cabai merah keriting disterilisasi dengan 

alkohol 70 % kemudian direndam dalam masing-masing ekstrak daun 

bunga pukul empat dengan konsentrasi 0 %, 0,5 %, 1 %, 1,5 %, 2 %, 

2,5 % dan 3 % selama 10 menit, kemudian dikeringanginkan dan 

dimasukkan ke dalam box transparan yang telah dilapisi oleh 

aluminium foil dan ditutup dengan plastik selama 24 jam untuk 

menjaga kelembaban (Purnomo, 2011).  Inokulasi dilakukan dengan 

mengacu pada metode (Purnomo, 2011) yaitu metode penyemprotan 

suspensi 106 konidia Colletotrichum acutatum dan diinkubasi selama 7 

hari.  Pengamatan dilakukan setiap hari pada suhu ruang dengan 

melihat gejala berupa bercak-bercak yang muncul pada setiap 

perlakuan.  Parameter yang diamati dalam uji daya hambat 

pertumbuhan Colletotrichum acutatum secara in vivo adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Kejadian penyakit 

Kejadian penyakit merupakan banyaknya buah yang terinfeksi penyakit 

dibanding jumlah buah yang diamati.  Kejadian Penyakit (KP) dihitung 

sebagai berikut (Purnomo, 2011). 

KP = 
𝐧

𝐍
𝑿 𝟏𝟎𝟎 % 

Keterangan:  

KP = Kejadian penyakit (%) 

N   = Jumlah buah cabai yang memperlihatkan gejala antraknosa 

n    = Jumlah buah cabai yang diamati 
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2. Keparahan penyakit 

Keparahan penyakit Colletotrichum acutatum dapat dihitung 

berdasarkan skor luas bercak, kemudian diidentifikasi berdasarkan 

kriteria ketahanan tanaman terhadap penyakit (Purnomo, 2011) : 

KP = Σ(𝑛𝑥𝑉)

𝑍𝑥𝑁
 x 100 % 

Keterangan: 

KP = Keparahan penyakit 

n = Jumlah buah setiap kelas bercak 

V = Nilai skor setiap kelas bercak 

N = Jumlah buah yang diamati 

Z = Nilai skor kelas luas bercak yang tertinggi 

 

Penentuan kategori serangan ditetapkan melalui skoring modifikasi 

dari Pamekas, (2007) sebagai berikut: 

Tabel 2. Nilai Skor keparahan penyakit 

Skala Luas bercak 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

Tidak ada bercak  

>  0-20 % 

>  20-40 % 

>  40-60 % 

>  60-80 % 

>  80 % 

 

3.  Susut Bobot Buah Cabai 

 

Pengukuran susut bobot buah cabai dilakukan sebelum pengamatan 

dan setelah pengamatan dengan rumus berikut menurut (Purnomo, 

2011): 

 

B = 
b1−b2

b1
𝑋 100 % 

Keterangan: 

B = Persentase susut bobot % 

b1   = Bobot awal 

b2   = Bobot akhir 
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3.5 Analisis Data 

Analisis statistik dilakukan terhadap diameter koloni jamur, keterjadian 

penyakit, keparahan penyakit dan persentase susut buah cabai.  Dilakukan 

analisis ragam dengan uji ANOVA satu arah.  Apabila terdapat perbedaan 

tiap perlakuan, maka diuji lanjut dengan uji Tukey dengan taraf 5 % (α= 5%). 

3.6 Diagram Alir Penelitian 

Secara Skematis tahapan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 7 berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram Alir Penelitian 

 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Bunga 

Pukul Empat (maserasi) 

Pembuatan media PDA 
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Colletotrichum acutatum 

 
Pembuatan Suspensi Konidia Jamur 

Colletotrichum acutatum 

 

Uji Daya Hambat Pertumbuhan 

Colletotrichum acutatum 

secara in Vitro 

 

Diameter Koloni 

Pembuatan konsentrasi 

ekstrak Daun Bunga Pukul 

Empat 

Persiapan buah Cabai 

Uji Daya Hambat Pertumbuhan 

Colletotrichum acutatum 

secara in Vivo 

 

Keterjadian Penyakit, keparahan 

Penyakit, Susut bobot buah 



 

 

 

1. Ekstrak daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L.) berpengaruh nyata 

dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum 

penyebab antraknosa pada cabai merah (Capsicum annuum L.) 

 

2. Konsentrasi ekstrak daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L.) yang 

efektif dalam menghambat jamur Colletotrichum acutatum sebagai 

fungisida alami yaitu pada konsentrasi 3% (G).  

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjut terhadap tanaman cabai secara in vivo 

untuk melihat seberapa efektif ekstrak daun bunga pukul empat dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum secara 

langsung. 

 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan bagian lain 

seperti batang dan akar bunga pukul empat untuk mengetahui konsentrasi 

terbaik dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum. 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
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